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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) pengaruh person job fit terhadap kepuasan kerja pada
guruy, 2) pengaruh person job fit terhadap komitmen organisasional pada guru, 3) pengaruh kepuasan
kerja terhadap komitmen organisasional pada guru dan 4) pengaruh person job fit terhadap komitmen
organisasional melalui kepuasan kerja pada guru. Penelitian ini adalah kuantitatif dengan model
analisis jalur. Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada
100 responden. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode sampel jenuh. Penelitian
ini menggunakan metode analisis data statistik menggunakan SPSS versi 23. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 1) Person Job Fit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, 2)
Person Job Fit berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional, 3) Kepuasan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional, 4) Person Job Fit
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional melalui kepuasan kerja Artinya
pengaruh faktor-faktor ini saling berinteraksi, di mana individu yang memiliki person job fit yang
tinggi akan memiliki komitmen organisasional yang tinggi pula dan kepuasan kerja memperkuat
pengaruhnya.

Kata Kunci: Person Job Fit, Komitmen Organisasional, Kepuasan Kerja

Abstract

This study aims to determine 1) the effect of person job fit on job satisfaction in teachers, 2) the effect of
person job fit on organizational commitment on teachers, 3) the effect of job satisfaction on
organizational commitment in teachers and 4) the effect of person job fit on organizational commitment
through job satisfaction on teachers. This research is quantitative with a path analysis model. This study
uses data obtained from the results of distributing questionnaires to 100 respondents. The sampling
method used is the saturated sample method. This study uses statistical data analysis methods using SPSS
version 23. The results showed that 1) Person Job Fit has a positive and significant effect on job
satisfaction, 2) Person Job Fit has a positive and significant effect on organizational commitment, 3) Job
satisfaction has a positive and significant effect on organizational commitment, 4) Person Job Fit has a
positive and significant effect on organizational commitment through job satisfaction. This means that
the influence of these factors interacts with each other, where individuals who have high person job fit
will have high organizational commitment and job satisfaction strengthens their influence.
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PENDAHULUAN

Sebuah organisasi memiliki sumber daya manusia sebagai elemen kunci dalam
operasional, pengelolaan dan pencapaian visi dan misi yang telah ditetapkan. Sumber daya
manusia merupakan individu yang produktif dan berperan sebagai penggerak suatu
organisasi, baik di dalam institusi maupun perusahaan yang memiliki fungsi sebagai aset yang
perlu dilatih dan dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan mereka. Oleh karena itu,
penting bagi suatu organisasi untuk melakukan evaluasi menyeluruh terhadap keadaan
sumber daya manusia untuk merancang strategi pengembangan yang tepat. Diharapkan
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manajemen sumber daya manusia yang efektif dapat optimal dalam mengelola kontribusi
tenaga kerja untuk mencapai prinsip “right man on the right place” (Indriyani dan Sutanto,
2021). Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan suatu negara, menjadi
landasan untuk mencetak sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam pendidikan, kualitas
guru sangat menentukan keberhasilan sistem pendidikan. Peran guru tidak hanya sebagai
fasilitator pembelajaran, tetapi juga sebagai agen perubahan dalam membentuk karakter dan
potensi generasi penerus. Dalam upaya memperkuat sektor pendidikan, perekrutan ASN
melalui CPNS (Calon Pegawai Negeri Sipil) dan PPPK (Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian
Kerja) menjadi langkah pemerintah untuk memenuhi tenaga pendidik. Perekrutan ini
diarahkan untuk memperkuat sistem pendidikan nasional, meningkatkan kualitas pengajar,
dan mengatasi kekurangan guru di berbagai wilayah. Selain itu, Perekrutan ASN melalui CPNS
dan PPPK juga bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan guru dengan berupaya
memberikan stabilitas karir dan jaminan keamanan finansial bagi para guru.

Dibukanya seleksi ASN kategori CPNS maupun PPPK, memang menjadi daya tarik baru
bagi masyarakat usia produktif untuk meningkatkan kesejahteraannya, tanpa kecuali guru
sekolah swasta. Banyak guru sekolah swasta yang beralih untuk mengikuti PPPK karena
adanya berbagai insentif dan jaminan yang ditawarkan oleh pemerintah. PPPK menawarkan
gaji dan tunjangan yang lebih kompetitif dibandingkan dengan sekolah swasta. Hal ini dapat
menjadi insentif kuat bagi guru yang mencari stabilitas finansial. Dengan menjadi pegawai
pemerintah, guru PPPK mendapatkan keamanan pekerjaan yang lebih besar dan jaminan
untuk masa depan karir mereka, yang mungkin lebih menarik dibandingkan dengan kondisi
kontrak yang bisa berubah di sekolah swasta. PPPK memberikan peluang untuk
pengembangan karir dan juga mendapatkan akses ke fasilitas yang sediakan oleh pemerintah
termasuk asuransi kesehatan, pensiun dan insentif khusus. Tenaga guru mendapat formasi
yang begitu tinggi sepanjang 3 tahun terakhir. Formasi perekrutan ASN sangat besar,
terutama pada kategori PPPK Guru. Namun adanya perekrutan ASN kategori CPNS dan PPPK
secara besar-besaran juga bisa memberikan dampak pada ekosistem pendidikan, terutama di
sektor swasta yang juga turut memajukan pendidikan. Dalam beberapa tahun terakhir,
tantangan retensi guru di sekolah swasta semakin rumit dengan adanya persaingan sengit
antara rekrutmen ASN. Formasi PPPK membuat sejumlah guru swasta memilih resign atau
keluar ketika mendapati kepastian kelulusannya sebagai ASN, disisi lain guru-guru yang
berkompetensi masih dibutuhkan untuk menjadi tenaga pendidik di sekolah swasta. Situasi
ini menandakan komitmen organisasi yang rendah, karena guru tidak dapat bertahan dalam
suatu sekolah demi mendapatkan peluang yang lebih baik.

Bagi guru yang diangkat menjadi PPPK, tentu menjadi suatu keuntungan bagi guru itu
sendiri. Namun, bagi sekolah swasta, mereka akan kekurangan guru. Sementara tidak mudah
untuk merekrut guru dari lulusan sarjana pendidikan karena terbentur soal tawaran gaji yang
minim, sekedar sesuai upah minimum regional (UMR), atau justru di bawah UMR.
Mempertahankan sumber daya manusia di perusahaan merupakan tantangan yang sulit,
terutama ketika banyak perusahaan lain menawarkan insentif yang lebih menarik dan
menguntungkan bagi calon karyawan. Karyawan cenderung lebih tertarik bekerja di tempat
lain jika tempat kerja saat ini tidak memenuhi kebutuhan mereka. Untuk mewujudkan visi
dan misi perusahaan, dibutuhkan sumber daya manusia yang memiliki komitmen terhadap
organisasi, yaitu kesediaan untuk mengutamakan kepentingan perusahaan dan tujuannya
(Tran et al., 2020). Membangun komitmen organisasional adalah tanggung jawab penting bagi
perusahaan untuk memperkuat loyalitas karyawan dan mengurangi keinginan mereka untuk
berpindah kerja. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Priansa, 2016) , komitmen
organisasional adalah kesetiaan, keterlibatan dan loyalitas yang ditunjukan oleh karyawan
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terhadap perusahaan tempat mereka bekerja dan berbakti. Komitmen ini didefiniskan sebagai
tingkat keterlibatan relatif dari individu terhadap nilai-nilai dan tujuan perusahaan, serta
usaha yang dilakukan untuk mencapai kesuksesan perusahaan dan keinginan untuk tetap
menjadi bagian dari perusahaan. Komitmen organisasional sangat penting bagi perusahaan
untuk mempertahankan tingkat kontribusi yang optimal dari karyawan.

Dampak positif dari karyawan dengan komitmen organisasional yang tinggi adalah
karyawan akan memiliki komunikasi yang baik, sehingga tercipta tanggung jawab untuk
mencapai tujuan bersama dan saling membantu antar karyawan. Bagi kelangsungan
perusahaan, karyawan yang memiliki komitmen organisasional sangatlah penting. Karena
karyawan yang memiliki komitmen organisasional senang menjadi anggota organisasi,
percaya pada organisasi dan memiliki perasaan yang baik terhadap organisasi, bersedia
membela organisasi dan ingin berbuat baik bagi organisasi, serta menggunakan seluruh
keterampilan yang dimilikinya untuk mampu melakukan tugasnya dengan baik sehingga
perusahaan dapat bersaing dengan para pesaingnya. Guru di sekolah swasta sering kali
menghadapi ketidakpastian dalam hal stabilitas karir dan kesejahteraan finansial. Karena
sekolah swasta mungkin menghadapi tantangan keuangan atau perubahan kebijakan yang
tidak terduga, guru mungkin merasa tidak yakin tentang masa depan mereka di sekolah
tersebut. Ketidakpastian ini dapat menyebabkan kecemasan dan ketidakstabilan, yang pada
akhirnya dapat mengurangi komitmen guru terhadap sekolah. Sehingga banyak guru yang
memilih untuk mencari peluang yang lebih baik dengan mengikuti perekrutan ASN. Di tengah
formasi CPNS dan PPPK tenaga pendidik yang tinggi sepanjang 3 tahun terakhir, namun salah
satu sekolah swasta yang ada di Pekanbaru sepertinya tetap bertahan dengan kuantitas guru
yang stabil. Sekolah X merupakan salah satu sekolah swasta di Pekanbaru yang sudah sejak
lama berdiri yaitu sejak tahun 1969. Sekolah X merupakan lembaga pendidikan dengan
lingkungan belajar yang mendukung dan layanan dukungan yang memadai bagi anak usia 3-
18 tahun mulai dari TK, SD SMP dan SMA. Sekolah X memiliki jumlah guru sebanyak 100 guru.

Disetiap jenjang memiliki jumlah guru yang berbeda-beda. Jumlah guru disesuaikan
dengan kebutuhan dan jumlah murid yang ada di Sekolah X. Pada Sekolah X dapat dikatakan
bahwa guru memiliki komitmen organisasional yang tinggi terhadap sekolah, karena di
sekolah ini hanya ditemukan sedikit guru yang mengundurkan diri dari sekolah. Masa kerja
guru pada tahun 2023, menggolongkan komitmen organisasi di sekolah x termasuk kuat,
karena rata-rata masa kerja lebih dari tiga tahun. Penelitian terdahulu (Indriyani dan Sutanto,
2021) menunjukan bahwa semakin lama masa kerja, maka semakin kuat komitmen seseorang
terhadap organisasi. Sebaliknya, semakin pendek masa kerja seseorang, maka semakin lemah
pula komitmen organisasinya. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan HRD sekolah x,
guru yang resign setiap tahunnya cenderung rendah. Dapat dilihat dari tabel 1.4 menunjukkan
jumlah dan persentase guru yang resign hanya menyentuh angka 5%, bahkan ditahun 2022
tidak ada guru yang resign dan ditahun 2023 hanya 1 guru yang resign. Alasan resign antara
lain mengikuti pasangan yang mutasi kerja, guru tersebut telah mendapatkan pekerjaan lain
dan pindah domisili. Lalu ada beberapa guru yang resign karena memang hanya mencari
pengalaman di sekolah x dan kemudian menemukan tempat kerja lain. Namun, hanya sedikit
ditemukan guru yang resign dengan alasan tersebut. Tingkat resign yang rendah pada guru
sekolah x dalam 5 tahun terakhir mencerminkan komitmen yang tinggi. Sekolah x dapat
memenuhi kebutuhan dan ekspektasi guru, menciptakan ikatan yang kuat, dan menjadikan
sekolah x sebagai pilihan yang menarik dan berkelanjutan bagi guru.

Menurut penelitian yang dilakukan (Hidayat, 2014), komitmen organisasi yang tinggi
membuat individu menjadi peduli terhadap masa depan organisasi dan berusaha untuk
memajukannya, sehingga peluang adanya kesenjangan dapat diminimalkan. Sebaliknya,
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individu yang memiliki komitmen rendah cenderung lebih memperhatikan kepentingan
pribadi atau kelompoknya sendiri, tanpa motivasi untuk meningkatkan kondisi organisasi.
Menurut (Farzaneh et al, 2014), organisasi mempunyai beberapa persyaratan antara lain
yaitu memiliki pendidikan profesional dan kompetensi ilmiah yang memadai, kemampuan
komunikasi yang efektif untuk berinteraksi dengan berbagai pemangku kepentingan
(stakeholders), kreativitas dan produktivitas yang tinggi, etos kerja yang kuat, serta komitmen
yang mendalam terhadap profesinya dan ketelibatan aktif dalam pengembangan diri.
(Farzaneh et al, 2014) berargumen bahwa kesesuaian nilai-nilai individu dengan nilai-nilai
organisasi memungkinkan untuk mencapai tujuan bersama, karena individu akan
memanfaatkan semua pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang dimiliki saat
berusaha mencapai tujuan organisasi. Menurut (Bangun et al, 2017), untuk menilai
kesesuaian antara nilai-nilai individu dengan pekerjaannya, dapat digunakan konsep Person
job fit. Pendekatan ini membantu perusahaan dalam menyeleksi karyawan yang memiliki
nilai-nilai dan kemampuan yang cocok dengan deskripsi pekerjaan mereka, sehingga
meningkatkan konsistensi nilai-nilai individu dengan tujuan organisasi.

Person job fit adalah keadaan yang menunjukkan adanya kesesuaian antara kemampuan
karyawan dengan tuntutan pekerjaan, serta kesesuaian antara kebutuhan individu dan apa
yang dapat diberikan oleh pekerjaan tersebut kepada karyawan. Menurut (Bangun et al.,
2017), kesesuaian dapat dilihat dari dua perspektif yaitu secara objektif dan subjektif. Secara
objektif, kesesuaian mengacu pada seberapa baik karakteristik individu sesuai dengan
karakteristik pekerjaannya. Sedangkan secara subjektif, kesesuaian dapat dilihat dari persepsi
masing-masing individu mengenai seberapa besar mereka sesuai dengan pekerjaan mereka.
Dampak positif apabila terdapat kesesuaian adalah meningkatnya performa pekerjaan
karyawan, menurunnya intensi karyawan untuk meninggalkan pekerjaan dan meningkatnya
kepuasan kerja karyawan. Ketidakseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kemampuan
karyawan adalah ketika karyawan merasa bahwa tuntutan pekerjaan di sekolah swasta tidak
sesuai dengan keterampilan atau kemampuan mereka, hal ini dapat mengakibatkan stres dan
ketidaknyamanan dalam menjalankan pekerjaan. Misalnya, seorang guru yang tidak memiliki
keterampilan atau latar belakang pendidikan yang sesuai untuk mengajar di tingkat tertentu
dapat merasa tidak mampu memenuhi harapan, yang pada akhirnya dapat mengurangi
kepuasan kerja dan komitmen terhadap sekolah. Pada person job fit, pendidikan merupakan
salah satu bentuk dari aspek pengetahuan yang juga dapat mempengaruhi keahlian serta
kemampuan. Ketika ada ketidaksesuaian antara pendidikan dengan pekerjaan yang diberikan,
maka artinya ada ketidaksesuaian antara kompetensi individu dengan pekerjaannya.

Pada umumnya sarjana pendidikan merupakan lulusan yang disiapkan untuk menjadi
seorang guru. Dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan HRD Sekolah X hanya
mendapat sedikit ketidaksesuaian dari latar belakang pendidikan dengan posisi pekerjaan
menjadi guru. Terlihat dari tabel 1.5 hanya ada 22 guru yang bukan merupakan sarjana
pendidikan. Dampak positif apabila terdapat kesesuaian antara latar belakang pendidikan
dengan pekerjaan sebagai guru adalah meningkatnya performa pekerjaan guru, menurunnya
intensi guru untuk meninggalkan pekerjaan. Meningkatnya performa guru dapat dilihat dari
jumlah kelulusan sekolah x, dimana selama 3 tahun terakhir sekolah x telah meluluskan 100%
siswa-siswi dalam setiap jenjang. Kelulusan siswa-siswi ini merupakan keberhasilan dari
peran guru-guru di sekolah x yang memiliki person job fit tinggi terutama mereka yang
merupakan lulusan sarjana pendidikan. Dengan pengetahuan dan kompetensi yang sesuai,
guru-guru di sekolah x menjadi pilar utama dalam menyusun strategi pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa-siswi. Person job fit yang tinggi akan berdampak pada
meningkatnya komitmen terhadap organisasi (Goh dan Chin, 2016). Ketika kemampuan,
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minat dan tuntutan pekerjaan selaras, hal ini akan menciptakan hubungan yang kuat dengan
organisasi. Akibatnya, keinginan guru untuk meninggalkan pekerjaannya cenderung
berkurang karena adanya kesesuaian yang baik antara individu dan tanggung jawab yang
diemban, menciptakan lingkungan kerja yang stabil dan produktif. Sehingga person job fit
yang tinggi mempengaruhi guru di sekolah x untuk tetap berkontribusi pada sekolah di
tengah perekrutan besar-besaran PPPK dan CPNS. Salah satu variabel yang diduga
mempengaruhi antara person job fit dan komitmen organisasional adalah kepuasaan kerja.
Sebelum karyawan mengembangkan komitmen terhadap organisasinya, mereka biasanya
akan merasakan kepuasan kerja terlebih dahulu yang kemudian mengarah pada komitmen
terhadap perusahaan. Penelitian oleh (Putra dan Indrawati, 2018) mendukung hal ini dengan
menyatakan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh positif terhadap komitmen
organisasional karyawan. Kepuasan kerja adalah faktor penting yang mendorong seseorang
untuk menunjukkan perilaku komitmen terhadap organisasi, karena individu yang merasa
puas dengan pekerjaannya cenderung menilai pekerjaanya dengan lebih positif dan
melaksanakan tugas-tugasnya dengan tanggung jawab serta dedikasi yang tinggi.

Menurut (Hasibuan, 2016) kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menunjukkan
kesenangan dan kecintaan terhadap pekerjaan. Perusahaan yang beroperasi di sektor jasa
pendidikan harus mampu memenuhi kebutuhan guru agar mereka merasa puas dan memiliki
komitmen tinggi terhadap organisasi. Karyawan yang merasa puas dengan pekerjaannya akan
menciptakan komitmen organisasional, yang dimana hal ini kan membantu perusahaan
mencapai tujuannya karena mendapat dukungan penuh dari karyawan. Ketidakseimbangan
antara beban kerja yang tinggi dan imbalan yang rendah, kurangnya dukungan administratif
dan sosial, serta ketidakpastian terkait karir dan kesejahteraan finansial dapat menyebabkan
ketidakpuasan terhadap kondisi kerja, yang secara keseluruhan menyebabkan kepuasan kerja
rendah pada guru sekolah swasta dan pada akhirnya, membuat sekolah sulit
mempertahankan guru-guru tersebut untuk tetap menjadi tenaga pendidik di sekolah
tersebut. Kepuasan kerja yang tidak optimal akan dapat menimbulkan rasa ingin pergi dari
tempat karyawan bekerja saat ini berbeda dengan sebaliknya bila karyawan merasakan
kepuasan dalam bekerja maka karyawan akan berkomitmen pada organisasi. Peneliti telah
melakukan survei pada 50 guru Sekolah X dengan menyebar angket mengenai kepuasan kerja
yang meliputi kepuasan gaji, pekerjaan, kesempatan promosi, atasan dan rekan kerja.

Kepuasan kerja guru di Sekolah X tergolong tinggi karena rata-rata kepuasan berada di
angka 92%. Kepuasan kerja yang tinggi mempengaruhi keputusan sejumlah guru yang ada di
sekolah x untuk tidak memilih mengikuti PPPK maupun CPNS. Guru-guru sekolah x tidak
hanya puas dengan gaji saja, melainkan juga berbagai aspek lainnya yang dapat menciptakan
lingkungan kerja positif yang memotivasi sehingga mendukung kepuasan guru pada sekolah
X. (Lutfie et al., 2014) menyatakan bahwa komitmen dalam sebuah organisasi dipengaruhi
oleh tingkat kepuasan kerja. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Puspitawati dan Riana,
2014) juga mengindikasikan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap komitmen
organisasional. Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti ingin menjadikan kepuasan
kerja sebagai variabel mediasi untuk mengetahui pengaruh variabel independen dengan
variabel dependen baik secara langsung maupun tidak langsung antara person job fit terhadap
komitmen organisasional. Dalam konteks komitmen organisasional, kepuasan kerja dapat
memperkuat komitmen individu terhadap organisasi. Perlunya peran mediasi yang
menunjukkan bahwa komitmen organisasional dan kepuasan kerja adalah faktor psikologis
yang dapat meningkatkan kinerja. Kepuasan kerja merupakan sekumpulan perasaan,
keyakinan, dan pemikiran mengenai bagaimana respon seseorang menanggapi pekerjaannya.
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Penelitian oleh (Gopinath, 2020) dan (Cherif, 2020) menemukan hasil bahwa kepuasan
kerja karyawan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi.
Temuan ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja dapat menjadi mediator dalam hubungan
antara person job fit terhadap komitmen organisasi (Rayton et al, 2019). Penelitian dari
(Ashraf, 2020) juga menyimpulkan bahwa kepuasan kerja memainkan peran mediasi dalam
pengaruh person job fit terhadap komitmen organisasional. Dukungan lebih lanjut datang dari
penelitian (Mwesigwa et al, 2020) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja memediasi
hubungan positif antara person job fit terhadap komitmen organisasional. Kepuasan kerja
seseorang akan meningkatkan kemampuan mereka untuk mencapai tujuan organisasi, yang
pada akhirnya memperkuat hubungan positif dan signifikan antara person job fit dan
komitmen organisasional (Agustian dan Rachmawati, 2021). Adanya perekrutan ASN kategori
CPNS dan PPPK secara besar-besaran memberikan dampak pada ekosistem pendidikan,
terutama di sektor swasta. Pasalnya, dalam beberapa tahun terakhir, tantangan retensi guru
di sekolah swasta semakin rumit dengan adanya persaingan sengit antara rekrutmen ASN.
Formasi CPNS dan PPPK membuat sejumlah guru swasta memilih resign atau keluar ketika
mendapati kepastian kelulusannya sebagai ASN, disisi lain guru-guru yang berkompetensi
masih dibutuhkan untuk menjadi tenaga pendidik di sekolah swasta. Untuk menghadapi
tantangan ini, sekolah-sekolah swasta perlu mempertimbangkan faktor person job fit,
komitmen organisasional dan kepuasan kerja. Adanya kesesuaian antara pekerjaan dengan
karyawan akan meningkatkan performa pekerjaan karyawan sehingga akan menurunkan
intensi karyawan untuk meninggalkan pekerjaan dan meningkatkan kepuasan kerja
karyawan.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Person Job Fit terhadap Komitmen Organisasional dengan
Kepuasan Kerja sebagai Variabel Intervening (Studi pada Guru Sekolah X)”. Penelitian ini
menyajikan kebaruan dengan mengkaji pengaruh person job fit terhadap komitmen
organisasional melalui kepuasan kerja dalam konteks pendidikan. Sebelumnya sebagian besar
penelitian telah dilakukan di sektor bisnis dan manufaktur, sehingga penelitian dalam
lingkungan pendidikan masih terbatas. Penelitian ini juga menggunakan variabel kepuasan
kerja sebagai mediator yang dilihat sangat kurang dilakukan oleh peneliti terdahulu. Oleh
karena itu, penelitian ini penting untuk dilakukan sebagai kontribusi praktis dalam
mengembangkan kebijakan dan praktik di sektor pendidikan, khususnya dalam merancang
strategi yang lebih efektif untuk merekrut, mempertahankan dan menyejahterakan guru.
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai
berikut: Apakah person job fit berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada guru Sekolah X?
Apakah person job fit berpengaruh terhadap komitmen organisasional pada guru Sekolah X?
Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasional pada guru Sekolah
X? Bagaimana pengaruh person job fit terhadap komitmen organisasional melalui kepuasan
kerja pada guru Sekolah X? Dari rumusan masalah di atas, penulis dapat menyimpulkan
tujuan penelitian untuk mengetahui: Untuk mengetahui pengaruh person job fit terhadap
kepuasan kerja guru Sekolah X. Untuk mengetahui pengaruh person job fit terhadap komitmen
organisasional guru Sekolah X. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap
komitmen organisasional guru Sekolah X. Untuk mengetahui pengaruh person job fit terhadap
komitmen organisasional melalui kepuasan kerja guru Sekolah X.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Person Job Fit (P-] Fit) terhadap Kepuasan Kerja

Orang sering bekerja untuk perusahaan yang memungkinkan mereka memanfaatkan
keahlian dan kemampuan mereka secara optimal. Oleh karena itu, dalam proses seleksi dan
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rekrutmen banyak perusahaan menerapkan pendekatan person job fit. Person job fit
berpengaruh pada peningkatan kepuasan kerja karyawan, karena karyawan akan merasa
keahlian dan kemampuan yang mereka miliki bermanfaat bagi perusahaan. Penelitian oleh
(Peng dan Mao, 2015) menjelaskan bahwa kesesuaian individu dengan pekerjaannya dapat
meningkatkan kepuasan kerja, yang kemudian dapat mengurangi turnover. Ini berarti bahwa
peningkatan kepuasan kerja akibat adanya kesesuaian dapat mendorong karyawan untuk
lebih berkomitmen pada perusahaan. (Widyastuti dan Ratnaningsih, 2020) mengemukakan
bahwa karakteristik pekerjaan terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja, artinya spesifikasi pekerjaan yang sesuai dengan harapan karyawan membuat mereka
merasa lebih puas dalam melaksanakan pekerjaannya. Dari uraian di atas dan beberapa
temuan empiris terdahulu yang berhasil diindentifikasi maka hipotesis yang diajukan adalah
sebagai berikut: H1: Adanya pengaruh yang signifikan antara person job fit terhadap kepuasan
kerja.

Pengaruh Person Job Fit (P-] fit) terhadap Komitmen Organisasional

Person Job fit diartikan sebagai kesesuaian antara individu dengan pekerjaan atau tugas
yang mereka laksanakan di tempat kerja. Definisi ini meliputi kompatibilitas (kemampuan)
berdasarkan kebutuhan karyawan serta fasilitas yang tersedia untuk memenuhi tuntutan
tersebut. Hasil penelitian oleh (Bangun dan Supartha, 2017) menunjukan bahwa person job fit
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional karyawan.
Semakin tinggi kesesuaian individu terhadap pekerjaannnya, semakin meningkat pula
komitmen karyawan terhadap perusahaan. Berdasarkan penelitian tersebut, maka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut: H2: Adanya pengaruh yang signifikan antara person
job fit terhadap komitmen organisasional.

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasional

Dalam teori yang dikemukakan oleh Wexley dan Yulk dalam (Priansa, 2016), dijelaskan
bahwa kepuasan kerja berbeda dengan ketidakpuasan kerja. Kepuasan kerja akan
berpengaruh terhadap komitmen organisasional, ketika karyawan menerima gaji yang tinggi
sesuai dengan kontribusi mereka pada perusahaan, mereka akan puas dengan pekerjaan
mereka. Pekerjaan yang menarik dan tidak monoton juga akan menantang karyawan untuk
berkinerja lebih baik lagi. Selain itu, peluang untuk naik jabatan yang lebih tinggi juga dapat
meningkatkan kepuasan kerja. Memiliki atasan dan rekan kerja yang baik. yang mendorong
kemajuan karyawan, akan membuat karyawan merasa puas. Ketika karyawan merasa puas
dengan pekerjaannya, mereka akan berkomitmen pada organisasi karena mereka menyukai
pekerjaannya. Penelitian yang dilakukan oleh (Puspitawati dan Riana, 2014) mendukung hal
ini, yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap komitmen organisasional. Berdasarkan uraian di atas dan beberapa temuan empiris
terdahulu yang berhasil diindentifikasi maka hipotesis yang diajukan sebagai berikut: H3:
Adanya pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja terhadap komitmen organisasional.

Pengaruh Person Job Fit terhadap Komitmen Organisasional melalui Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja mampu mengarahkan person job fit menjadi bentuk komitmen
organisasional. Dengan demikian, kepuasan kerja merupakan variabel yang dapat memediasi
hubung antara person job fit dan komitmen organisasional. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Alfani dan Hadini, 2018) yang menunjukkan bahwa kesesuaian antara individu dan
organisasi dapat menjaga komitmen karyawan terhadap organisasi serta meningkatkan
keinginan untuk terus bertahan bersama organisasi. Kesesuaian antara pendidikan dan
pekerjaan yang dilakukan akan meningkatkan kepuasan kerja, yang pada akhirnya akan
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mendorong peningkatan komitmen organisasional. Berdasarkan penelitian tersebut, penulis
merumuskan hipotesis sebagai berikut: H4: Adanya pengaruh yang signifikan antara person
job fit terhadap komitmen organisasional dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening.

METODE PENELITIAN
Objek penelitian ini berfokus pada Sekolah X, yang telah mendidik generasi muda sejak

tahun 1969. Sekolah X adalah lembaga pendidikan yang melayani anak-anak usia 3-18 tahun,
mencakup jenjang KB, TK, SD, SMP dan SMA. Penelitian dimulai pada bulan Oktober 2023.
Menurut (Sugiyono, 2016), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh tenaga pendidik di Sekolah X, yang memiliki karakteristik yang sama terkait dengan
variabel yang diteliti. Adapun populasi penelitian ini berjumlah 100 guru. Menurut (Sugiyono,
2016) sampel adalah sebagian kecil dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah metode sampel jenuh. Menurut (Sugiyono,
2016), metode sampel jenuh berarti bahwa seluruh anggota populasi diikutsertakan sebagai
sampel. Dalam penelitian ini, sampel terdiri dari seluruh guru Sekolah X yang berjumlah 100
responden. Penelitian merupakan proses pengumpulan dan analisis data yang dilakukan
secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam skripsi ini, jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2016), penelitian
kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk mempelajari populasi
atau sampel tertentu dengan menggunakan instrumen penelitian serta analisis data yang
bersifat kuantitatif atau statistik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
asosiatif, yaitu metode yang bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab akibat antara satu
variabel independen (bebas) yaitu person job fit (X1), dan kepuasan kerja (intervening)
dengan variabel dependen (terikat) yaitu kepuasan kerja (Y). Sumber Data terdiri dari:

1. Data Primer: Menurut (Sugiyono, 2016), data primer adalah data yang dikumpulkan
langsung dari sumbernya oleh pengumpul data. Data ini diperoleh melalui angket yang
diberikan kepada responden, di mana responden menjawab pertanyaan-pertanyaan secara
sistematis. Pilihan jawaban telah disediakan, sehingga responden dapat memilih jawaban
yang mereka anggap paling sesuai dan benar. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah hasil dari jawaban kuesioner yang diberikan kepada guru-guru di Sekolah X.

2. Data Sekunder. Data sekunder adalah data yang tidak langsung dikumpulkan oleh
pengumpul data. Dalam penelitian ini, data sekunder berasal dari berbagai sumber seperti
buku, jurnal, artikel, dan sumber lainnya.

Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik penelitian lapangan
(field research). Teknik ini melibatkan pengumpulan data langsung dari objek penelitian
untuk memenuhi kebutuhan penelitian. Studi lapangan (field reasearch) dalam penelitian ini
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Person Job Fit Terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian mengenai person job fit berdasarkan hasil uji parsial (uji t) diketahui
thitung (4,303) > tiaper (1,984), atau signifikansi (0,000) , 0,05. Artinya hipotesis 1 yang
menyatakan bahwa adanya pengaruh signifikan antara person job fit terhadap kepuasan kerja
dapat diterima. Person job fit berpengaruh dalam mengoptimalkan kepuasan kerja karyawan,
karena karyawan akan merasa keahlian dan kemampuan mereka berguna bagi perusahaan.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan studi (Shah dan Ayub, 2021) yang menyatakan bahwa
person job fit memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan kepuasan kerja. (Jin dan
Hahm, 2019) menyatakan dalam penelitiannya bahwa person job fit dapat meningkatkan
kepuasan kerja. (Jin dan Hahm, 2019) menyatakan bahwa semakin baik person job fit, maka
semakin tinggi kepuasan kerja setiap individu dalam organisasi.

Pengaruh Person Job Fit Terhadap Komitmen Organisasional

Hasil penelitian mengenai person job fit berdasarkan hasil uji parsial (uji t) diketahui
thitung (4,136) > tiaper (1,984), atau signifikansi (0,000) , 0,05. Artinya hipotesis 2 yang
menyatakan bahwa adanya pengaruh signifikan antara person job fit terhadap komitmen
organisasional dapat diterima. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Widyastuti dan Ratnaningsih, 2020) dimana hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa person job fit berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komitmen organisasional karyawan. Hasil penelitian lainnya yang sejalan adalah penelitian
yang dilakukan oleh (Soelton et al., 2020), yang dalam studinya menunjukkan bahwa person
job fit berdampak positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional. Semakin tinggi
kesesuaian individu terhadap pekerjaannya maka akan semakin meningkatkan komitmen
karyawan dalam suatu perusahaan.

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen Organisasional

Hasil penelitian mengenai kepuasan kerja berdasarkan hasil uji parsial (uji t) diketahui
thitung (4136) > traper (1,984), atau signifikansi (0,000) , 0,05. Artinya hipotesis 3 yang
menyatakan bahwa adanya pengaruh signifikan antara kepuasan kerja terhadap komitmen
organisasional dapat diterima. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Ashraf, 2020) dalam penelitiannya memperoleh hasil yang
menunjukkan hubungan positif antara kepuasan kerja dan komitmen organisasional. Tingkat
kepuasan karyawan yang tinggi akan dapat mengurangi turnover karyawan, menekan absensi
kerja, meningkatkan produktivitas karyawan serta meningkatkan komitmen organisasional.

Pengaruh Person Job Fit Terhadap Komitmen Organisasional Melalui Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil uji pengaruh mediasi yang ditunjukkan perkalian koefisien (p2p3)
sebesar 0,224, signifikan atau tidak diuji dengan sobel test yaitu dengan menghitung standar
eror dari koefisien indirect effect (Sp2p3) dan didapat hasilnya Sp2p3 = 0,069. Berdasarkan
hasil Sp2p3, mendapatkan nilai t statistik pengaruh mediasinya yaitu 3,696, Oleh karena itu
nilai t hitung = 3,696 lebih besar dari t tabel dengan tingkat signifikansi 0,05 yaitu sebesar
1,96, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien mediasi 0,244 signifikan yang berarti mediasi
berpengaruh positif dan signifikan. Maka dengan demikian model pengaruh tidak langsung
dari variabel person job fit terhadap komitmen organisasional melalui kepuasan Kkerja
diterima. Berarti hipotesis 4 yang menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara
person job fit terhadap komitmen organisasional melalui kepuasan kerja sebagai variabel
intervening diterima. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Putra dan Indrawati,
2018) yang dalam penelitiannya membuktikan kesesuaian antara individu dengan organisasi,
akan menyebabkan komitmen karyawan terhadap organisasi terjaga serta berkeinginan tetap
melanjutkan aktivitas bersama dengan organisasi. Adanya kesesuaian pendidikan dengan
pekerjaan yang dilakukan maka akan meningkatkan kepuasan kerja yang pada akhirnya
kepuasan kerja akan mendorong untuk meningkatkan komitmen oragnisasional.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Person Job Fit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru pada
sekolah x. Ini berarti bahwa semakin baik kesesuaian antara guru dengan pekerjaannya,
semakin tinggi tingkat kepuasan kerja yang dirasakan oleh para guru. Guru sekolah x
merasa bahwa pekerjaan mereka sesuai dengan kemampuan dan keterampilan mereka,
sehingga guru pada sekolah x merasa lebih puas dalam menjalankan tugas mereka sehari-
hari. Hasil penelitian ini sejalan dengan studi (Shah dan Ayub, 2021) yang menyatakan
bahwa person job fit memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan kepuasan kerja.

2. Person job fit berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional guru
pada sekolah x. Guru di sekolah x yang merasa bahwa pekerjaan mereka sangat sesuai
dengan kemampuan dan keterampilan mereka, menunjukkan komitmen yang lebih tinggi
terhadap sekolah. Kesesuaian antara pekerjaan dan karakteristik guru ini membuat
mereka lebih termotivasi untuk berkontribusi secara positif dan bertahan dalam
organisasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Soelton et al.,
2020), yang dalam studinya menunjukkan bahwa person job fit berdampak positif dan
signifikan terhadap komitmen organisasional.

3. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional guru
pada sekolah x. Guru di sekolah x yang merasa puas dengan pekerjaannya akan
menunjukkan tingkat komitmen yang lebih tinggi terhadap sekolah. Ketika guru merasa
bahwa kebutuhan dan harapan mereka terpenuhi atas pekerjaannya, akan membuat guru
sekolah x lebih berkomitmen untuk berkontribusi jangka panjang terhadap sekolah. Hasil
penelitian ini juga sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Ashraf,
2020) dalam penelitiannya memperoleh hasil yang menunjukkan hubungan positif antara
kepuasan kerja dan komitmen organisasional.

4. Variabel kepuasan kerja dalam penelitian ini memiliki peran sebagai mediasi hubungan
antara person job fit dan komitmen organisasional, yang mengartikan bahwa person job fit
mampu memengaruhi komitmen organisasional secara tidak langsung melalui kepuasan
kerja. Kesesuaian antara guru sekolah x dengan pekerjaannya, akan menyebabkan
komitmen guru terhadap sekolah terjaga serta berkeinginan untuk tetap berkontribusi
bersama dengan sekolah x. Adanya kesesuaian kemampuan guru dengan pekerjaan yang
dilakukan juga akan meningkatkan kepuasan kerja yang pada akhirnya kepuasan kerja
akan mendorong untuk meningkatkan komitmen organisasional. Hasil ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan (Putra dan Indrawati, 2018) yang dalam penelitiannya
membuktikan bahwa kepuasan kerja memiliki peran mediasi hubungan antara person job
fit dan komitmen organisasional, yang mengartikan bahwa person job fit mampu
mempengaruhi komitmen organisasional secara tidak langsung melalui kepuasan kerja

Saran

1. Diharapkan sekolah x dapat meningkatkan sarana dan pengembangan guru secara
signifikan karena dengan lebih banyak pelatihan, guru dapat merasa lebih kompeten dalam
pekerjaan mereka, sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang semakin kompleks, sehingga hal
tersebut dapat meningkatkan keterikatan antara guru dan pekerjaannya, meningkatkan
loyalitas terhadap organisasi serta menciptakan lingkungan kerja yang memuaskan.

2. Sekolah sebaiknya mempertimbangkan untuk membentuk program retensi yang efektif
untuk menarik dan mempertahankan kemampuan dan keterampilan terbaik guru dalam
sekolah. Seperti program-program yang mendukung pertumbuhan profesional, pengakuan
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atas prestasi, serta budaya budaya kerja yang positif. Dengan hal itu, guru akan merasa
lebih terikat secara emosional dan moral, yang dapat mengurangi kecenderungan untuk
mencari pekerjaan di tempat lain.

3. Diharapkan sekolah x dapat mempertimbangkan dan mengkaji ulang struktur penggajian
guru dengan mempertimbangkan tingkat tanggung jawab dan tuntutan pekerjaan dari
setiap posisi. Hal ini penting agar penggajian mencerminkan keadilan dari tanggung jawab
yang ditanggung oleh setiap guru di sekolah. Penggajian yang disesuaikan dengan tuntutan
pekerjaan akan meningkatkan komitmen guru karena guru merasa dihargai dan diakui atas
kontribusi mereka. Hal ini juga dapat meningkatkan kepuasan karena guru akan merasa
bahwa penggajian mereka sebanding dengan tingkat tanggung jawab yang mereka lakukan,
sehingga menciptakan lingkungan kerja yang lebih memuaskan secara keseluruhan.

4. Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar menambahkan Kepemimpinan
Transformasional sebagai variabel independen. Kepemimpinan transformasional bisa
memberikan pandangan tambahan tentang bagaimana gaya kepemimpinan mempengaruhi
kepuasan kerja dan komitmen organisasional.
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